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ABSTHAK

Skeipsi i berjudul “Perumnas Belimbing dan Dampak Pembangunannya bagi
Masyaraksl Kelurahan Kuranji Ketla Padang PUR020007, Penelilian ini bertajusn untuk
melihol proses erjadinya pembangunan Perumnas Belimbing sertn dampak vang timbel
hasi pembangunan Peromnas lersebul. Pada umumnya pembangenan peremahan in jusa
el kanannva  dengan adanya  Urbanesest, perloasan wilsyah Kota Padang dan
perencanaan Perumnas. Ini dikorenakan pembangunan peromahan den pemuokiman
merupakan upaya untuk memenishi saleh sato kebutuhan dasar manusia sekaligus untuk
meningkatkan mutu lingkengan kehilupan, membert amh pada pertembuhan wilavah,
memperluas  lapanzan kerja serta menggerzkkan  kegiatan  ekonomi dalam rangka
peningkatan dan pemerataan kesejahterzan rakyat.

Penulisan skripsi im termasuk kedalam kajian sejarabk sosial khususnyva mengenai
perkembangan pemukiman dan jumbah penduduk kota serta perubahan-perobahan vang
terjadi sebagai dampak dar pelaksanasn pembangunan, Penelitian ini mengeunakan
metode penelittan sefarah yang terdiri dari empat tzhap yaitu hewriseik { mencard dan
mengumpulkan sumber), kritik sumber (vang terdivi dari kritik eksteren dan kritik
inleren), inlerpretasi (penafsiran sumber) don historiograly {penulisan sejarsh), Metode
pengumpilan data dilakukan dengan cera stedi kepustzkaan, studi kearstpan, dan studi
lapangan  (wowancara).  Melaloi proses  seperti diotas  diepavekan penelitian ni
menghasilkan karya sejarab vang bersifar deskeipiit-analivis dalam urutan wakio yang
kranotogis.

ari penulisan skeipsi i dapat disimpulkan bahwa pembangunan Perummnas
Lielimbing telab dimulai pada tahun 1990 dan berakhic pada tahon 2009 karena Peromnas
tidak mempunyar laban lag) untok membangun, Dalam kurun waktu terscbut telah
dilakukan pembangunan sebanyak tejuh tahap tdak secara sckalipus tetapi dilakukakan
secara bertahap-twhap., Dengan dibangunnya Perumnas Belimbing ini juga berdampak
kepada masyaeakat yang tingpal di daerah tersebut baik vanp berada diluar Perumnas
maupun vang berada didalam Perumnas. Dhmana terjadinya dampak perubahan sesial dan
perubahan ekonomi, Secara sosial werjading: perubahan dibidang pendidikan, terciptanya
masyarakal yang majermuk dan terjadinya perubahan tingkah taku dan paya hidup dengan
adonya perumnas. Sedoangkan di sektor ekonomi menculnva  perubahan di mata
pencaharian adanya pasar dan Ruko (Rumah Toko) vang dapst menggerakkan roda
perekonoimian masyarakat di Kelurshan Kuaranji.

Dlengan adanya skripsi ink penulis sangat berharap akan menjadi salah satu bahan
bacnan dan masukan dalam Kazanah ilmo pengetahusn o masa yang akan datang. i
samping ite, skeipsi ind juga dibarapkan bermanibal bagi masyarakat umuamnya dan
permermtah khosesnyva.
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PENDAHULUAN

A, Latar RBelakang Masalah

Pembangunan peapan atan rumah sebagal salab sale kebutuhan wizma manusia
selelah pangan dan sandang tentamz untuk masvaraka vane berdiam di kota-kota besyr
teleh menjadi masakah pokok vang ama penting haik sekarang maupun untuk mass-masa
mendatang. Hal ini Karent tingginva pertumbuhan penduduk & perkotaun vane
disebabkan oleh kelahiran dan urbanisesi.' Salah sate fenomensa sesial di Indonesia.
termasuk di Surmatea Baral adalab lerdepalnys erhanisast yaily sest proses berpindahnya
penduduk dari desa ke kota,”

Laju pertumbuhan penduduk Kota Padene pada tzhun 1980-1990 cenderung
memperlihatkan angka yang cukup tinggi bila dibandingkan denpan penambahan
penduduk yang ada di kota-kota lain dalam Provinsi Sumatera Barsi” Besarnya
pertambahan  penduduk Kot Padang  dipengaruhi oleh tingginya srus  urbanisasi.
Urbanisasi di Kota Padang tedadi karena adanyva faktor pendorong terienty vakni faktor
xondisi tanah daerah asal pelaku erbanisasi yang diskibatkan mengecilnys pembagian
tanalt dan lapangan kega lehih banyak di kota, Selain it fakior pendidikan bagi

1 o - i il
sezolongan kaum muda vang ingin belajer bergerak menuju ke ko,

' Perum Perummas, Peron Foremnns oF Suwatera Bavar (Fenem Perumnas: Podang, 1997, hal. 2

* Chris Maning, el sl Crkanizasi. Penganaoean dan Seltor-sektor fnformal & Kote (Jakarta:
Giramedia). 1955,

' Pernida, * Bhoncgrihi Traerah Tingkat 11 Kota Madya Padang * [ Padong: Pemda, 155909, bal. 24

1 Dablizer Hiwail, el al, Drbonisesi of Seewdorn Sarar. Padang: Lapoman Peselitinn, Pusat
Fenelitian Unaend, 1984, hal. 36-45



Sementara itu terdapat jugs fakior dava weik vang dimiliki Kota Padang, Kota
Padang merupakan iho kota Provinsd Sumatera Barat, Banvaknva berdin industri-
indusert di Kota Padeng mulai -L.lm'i industri keeil, menengah sampai fndustr besar seperti:
Inchusict Rumah tangga. Bergjinan, Bengkel dan Pabrik-pabreik. Dalam konteks itulah
lerjacdi arus migrasi ke Kot Padong. Selain i jupga memiliki berbagai lembapa
pendidikan tinggi vang beragam sepertic Universitas, Sckolah Tingei, Instinet dan
Ahademt, dan lain-lain, Beriringan dengan it maka perkembangan perekonomian Koty
IPadang  tidak terlepas dari jumlab angkatan Kerunva® kelersedizan berhapal sckior
lapangan kerja membus pendatang daei daesah lain makin hertambah banvak ke Kota
Paclang,

Akibal migrasi fersebut mengakibatkan  terjadinva pertambahan  penduduk.
Penduduk Kot Padang pada tabon 1980 tercatar 4800607 jiwa. Pada tabun 1988 jumlah
ini mencapai £13.563 Jiwa dengan kepadatan penduduk/kilometer perscei adalah 882
diven. Pada tabun 1990 jumlahoya meningkat menjadi 63 1.561 jiwa dengan kepadatan 909
piwadkilometer persepd dengan proporsi domisili penduduk sebanyak 51,1 % hermukim di
pusal kota atan berjumlah 324528 jiwa” Laju pertumbuohan penduduk rata-rata sehesar
A% per tabun, Hal ini melebihi laju pertumbuhan penduduk di Sumatera Baras vang
hanyva 2,1% per tahun,” Untuk mengatasi penvebarsn penduduk yang tidak merata il
maky pemerintah dacrah mengembangkan kawasan perluasan kota. Dengan kepadatan

penduduk rendah melalul cara membaneun kawasan perumahan dan real-extare,”

' Badone Sukicno, Peagamior Teord Ekovomi Makro, Edisi kedun (Jakarta; Rajn Gratindo Persada,
MY, hal. 15920

" Bappads, “Perencanaon Unum Program Pembangunan Daerah Ketamadya Doerab Tingckas 11
Padung Tabun [991-19927, Padwny Bappeda, 1992, hal 2.

" Pemcda Tingkot 1 Sumatera Barat, Joc. cir,

* Bagpedis, o et hal, 4



FARY

KESIMPLULAN

lRimah merepakan safah sate kebutuhan dosar manesia, Sejzk dahuly bebuetuhan
akan  perumaban terus meningkal sejalan dengan pertambahan penduduk.  Namun
peningkatzrs int belum diimbanai dengan penyediaan yang mersa.

Fermintaan akan perumahan terus meningkal seswn dengan angka pertambahan
pendiduk yanyg terus tlerjadi setiap tzhoonva Flal i omerepakan seate tentengan bayl
Perum Perumnas schagai pengembang misn pemerintah dalam menvediakan kebutuhan
pokok masyarakat yattu perumaban dan pemukiman. Sebapar perusahsan penangsnan
pengadaan rumah di daerah perkotaan untuk masyvarakat berpenghasilan rendah dan
menengaty ke bawah. Perum Perumnus juga teleh melsksapakan  pembangunan
perumahan di daerab Tingka 11 kota. dan Kabupaten di wilavah Sumatera Barat, salabh
satunyva di Eola Padang.

Untuk kota Padang sendin permintzan akan perumahan tergelong tinggi. Mihak
PPerum Perumnas telah melakukan pembangonan scbanvek empat kali vaite dio Adr Tawar.
Siteba, Pegambican. dan terakhic i Belimbing vang merupakan perumnas terbesar di
Rota Padang maupen 47 palan sumaters. Awal pembangunan Perumnas Belimbing mi
dilakukan pada tahun 1990, Pembangunan ini dilakukan secara berizhap vang terdirl atas
tsjuly tabap mulai dar kuron wakte [990-2000, Pada omumnya bentuk rumah vang
dibanzun di PPerumnas Belimbing adalah tipe Rumah Scderhanz (RS} dan tipe Rumah
Sangat Sederhana {R55). kemudian setelah sab dimilikn eleh pemiliknya terkadang ada
sehagian vang dirubah dan menghilangkan bentuk aslinya, schinggza ada bentuk bangunan

vang berubah menjadi romah mimimalis, mewah dan lan=lan.

)




DAFTAR PUSTAKA

A. Bulin-buku

Aanran. Rushi, Padang Riwavaimu Delu, Jakarta: Mutiars Sumber Widya, 1986,

Buzna Saki, Mandale Padang Pinte Seebaug Pamiai Boror Indonesia. Padang:
Sumaters offset Padang, [989.

Brimtartg, B, faterpbsd Dese-Rota don Peemasadefemema, Takana: Ghalin Indonesia.

19259,
Budibardio, Eko. Taa Ruang Perkotaan. Bandung: Alumni, 1997,

Bele. Ijanct, Pertiumbrehan Pestekinan Masvarakar o Lingkurgan Peracra. Jakara:
[Pk, EORG

Blagng, C. Djemabud. Penenelon dapn Pempkimean Sebaat Kebutwhan Posok,
Jakartn: Yavasan Bintang Obor, 986,

Catanase. ) Anthony dun C. James Snyder. Perencangan Kota Fdisi 2. lakarta:
Erlangpa, 1992

Caobban, L. The City on Java Van Exsay in Historical Geagraphy 7. 1970,

Colombiin, Freek. Paco Paco Kotg Podang. Padung: Dinas Pariwisata dan
Koebudavaan Kot Padang.

Ervianto, Wulfram | Munaienen Provek Yogyakaria; ANDI oflset, 2005,

Hasnil. Dahlizar. Dirbeanisusi o Sumatere Beeat. Padang: Pusat Penelitian Unand,
984,

liham, Strateei Pembanprman Kota, Surabayi: Useha Nasional, 1984,

Pavadinata, TJohara, Taia Gusa Dareh Dalam Perencanacn Pedesaan Perkotaon
ddan Wikaverh. Bandung: |TH Banduang, 1999

Kaestoer, Raldi H, Perspedti! Linghungan Desa Kela Teors don Kasus, Jakarta:
Universitas Indenesia, 1993,

L3




